


ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Kajian Feminisme dalam novel “Rumah untuk Alie” karya Lenn Liu. Latar belakang penelitian ini menganalisis bentuk-bentuk ketidakadilan gender dalam novel Rumah untuk Alie karya Lenn Liu melalui pendekatan feminisme. Permasalahan yang dikaji meliputi representasi marginalisasi, subordinasi, stereotip, kekerasan, dan beban ganda yang dialami tokoh utama Perempuan dan amanat yang ada dalam novel Rumah untuk Alie karya Lenn Liu. Alie seorang gadis remaja yang mengalami kekerasan fisik maupun psikis secara terus-menerus dari ayah dan keempat kakak laki-lakinya setelah dituduh sebagai penyebab kematian ibunya. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan kajian feminisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Alie mengalami berbagai bentuk ketidakadilan gender. Pertama, bentuk-bentuk ketidakadillan tersebut melalui (1) marginalisasi, ketika adanya pengucilan dan penolakan atas kehadiran Alie. (2) Stereotip, ketika adanya pelabelan negatif terhadap Alie “pembawa sial” atau penyebab masalah dan “pembunuh”. (3) Subordinasi, ketika Alie diposisikan sebagai individu paling rendah dalam hireaki keluarga. (4) Kekerasan, ketika Alie rahangnya dicengkram Abimanyu tanpa mempedulikannya hingga Alie meringis kesakitan. (5) Beban Ganda, ketika adanya perbandingan nilai antara Alie dengan keempat kakak laki-lakinya. Dalam hal ini terdapat 41 data hasil akhir dari representasi ketidakadillan gender pada novel tersebut meliputi, 1) 10 data marginalisasi, 2) 13 data stereotip, 3) 5 data subordinasi, 4) 10 data kekerasan, dan 5) 3 data beban ganda. Kedua, amanat yang terdapat dalam novel ini bisa dibilang sedikit. Namun, meski begitu hal ini menjadi titik awal untuk kesadaran, pengakuan, dan tindakan untuk mencapai kesetaraan gender. Kedua, terdapat 5 data hasil akhir dari amanat yang ada dalam novel tersebut meliputi, 1) data amanat yag terdapat dalam marginalisasi, jangan meremehkan trauma orang lain dan berhenti menghakimi seseorang dengan sebutan negatif, karena setiap orang berhak mendapatkan rasa hormat serta ruang untuk pulih tanpa harus direndahkan. 2) Data amanat yang terdapat dalam stereotip, pentingnya menerima kenyataan pahit tanpa mencari kambing hitam, serta perlunya saling menguatkan antaranggota keluarga di masa sulit daripada saling menghancurkan dengan kata-kata kejam. 3) Data amanat yang terdapat dalam subordinasi, hendaknya kita tidak memandang rendah orang lain berdasarkan status sosial dan berhenti membeda-bedakan perlakuan dalam keluarga, karena setiap anak berhak mendapatkan penerimaan dan kasih sayang yang tulus dari orang tuanya. 4) Data amanat yang terdapat dalam kekerasan, hendaknya setiap orang tua mengedepankan komunikasi dan empati daripada emosi sesaat, serta tidak melakukan kekerasan fisik maupun verbal kepada anak sebelum mengetahui kebenaran yang sesungguhnya. dan 5) Data amanat yang terdapat dalam beban ganda, hendaknya orang tua tidak membebani anak dengan ekspektasi yang menyesakkan dan berhenti membanding-bandingkan anak antara anak satu dan yang lainnya. Karena setiap anak berhak mendapatkan kasih sayang tanpa harus membayar dengan prestasi akademik yang sempurna.
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ABSTRACT
This study is entitled A Feminist Study in the Novel Rumah untuk Alie by Lenn Liu. The background of this research aims to analyze the forms of gender injustice in the novel Rumah untuk Alie through a feminist approach. The problems examined include the representations of marginalization, subordination, stereotypes, violence, and double burden experienced by the female protagonist, as well as the moral messages conveyed in the novel. Alie, a teenage girl, experiences continuous physical and psychological abuse from her father and her four older brothers after being accused of causing her mother’s death. The method used in this research is a descriptive qualitative method with a feminist approach. The results show that Alie experiences various forms of gender injustice. First, these forms of injustice include: (1) marginalization, reflected in her exclusion and rejection within the family; (2) stereotypes, through negative labeling such as “bringer of bad luck,” “troublemaker,” and “murderer”; (3) subordination, when Alie is positioned as the lowest individual in the family hierarchy; (4) violence, when her jaw is forcefully gripped by Abimanyu without concern for her pain, causing her to grimace in agony; and (5) double burden, reflected in the comparison of Alie’s academic scores with those of her four older brothers. In total, there are 41 data findings representing gender injustice in the novel, consisting of: (1) 10 data of marginalization, (2) 13 data of stereotypes, (3) 5 data of subordination, (4) 10 data of violence, and (5) 3 data of double burden. Second, although the moral messages in this novel are relatively limited, they serve as a starting point for awareness, recognition, and action toward achieving gender equality. There are 5 data findings related to the moral messages in the novel, including: (1) the message within marginalization—do not underestimate others’ trauma and stop judging someone with negative labels, as everyone deserves respect and space to heal without being humiliated; (2) the message within stereotypes the importance of accepting bitter realities without seeking scapegoats and strengthening family bonds during difficult times instead of hurting one another with cruel words; (3) the message within subordinationwe  should not look down on others based on social status and should avoid discriminatory treatment within the family, as every child deserves sincere acceptance and love from their parents; (4) the message within violence parents should prioritize communication and empathy rather than momentary anger, and avoid physical or verbal abuse before knowing the actual truth; and (5) the message within double burden parents should not burden children with overwhelming expectations or compare them to one another, because every child deserves love without having to “pay” for it with perfect academic achievement.
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